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Abstrak: Sebuah karya sastra tertulis ternyata memiliki bentuk tradisi lisan. Konsep dasar dari teori
formula pada tradisi lisan yaitu repetisi yang dilakukan terus menerus. Repetisi adalah suatu bentuk
pengulangan yang ada pada tradisi lisan guna mengembangkan gagasan penceritaan dalam upaya memikat
audiens. Novel Gadis Tangsi karya Suparto Brata memiliki gaya penuturan yang masih menggunakan
tradisi lisan, yaitu terdapat bentuk pengulangan atau repetisi yang selalu muncul dalam bagian-bagian
penceritaannya. Novel ini dapat dikaji lebih lanjut dengan menunjukkan unsur-unsur kelisanan dalam novel
ini. Bentuk tradisi lisan tetap ada pada sastra tertulis karena budaya dalam masyarakat tertentu telah
melekat pada pribadi penulis. Keinginan khalayak agar karya sastra memiliki muatan pendidikan telah
ditampilkan penulis dalam novel Gadis Tangsi ini. Muatan pendidikan dalam novel tersebut lebih
mengutamakan proses meningkatkan perasaan daripada proses mengasah pola pikir. Perasaan pada
akhirnya perlu diungkapkan secara lisan.
Kata kunci: tradisi lisan, karya sastra tertulis, repetisi, pendidikan
Abstract:  A written literary work has its oral tradition form. The basic concept from formula at
oral tradition is repetition that has continually been done. Repetition is a kind of repeating  in oral
tradition in order to develop idea of story to  attract audience. Suparto Brata’s novel of Gadis
Tangsi has  a style that uses oral tradition form with repetition in each part  text the story. This
novel can be investigated by showing  the oral elements  in the novel. The  oral tradition form
always exists  in written literature as culture in certain community has been in  the author’s person-
ality.. Expectation of audience  that literature must have education content has been performed in
Gadis Tangsi novel. Education content in this  novel gives more concernd on the proses of increas-
ing  a sense of human being than a critical thinking. Finally, sense of human being has to be
expressed  orally.
Key words: oral tradition, written literature, repetition, education
1. Pendahuluan
Repetisi adalah suatu bentuk
pengulangan yang ada pada tradisi lisan
yang prosesnya dilakukan secara terus-
menerus dan menjadi bagian dari kebiasaan
yang diwariskan secara turun-temurun oleh
penuturnya. Novel sebagaimana diketahui
umum merupakan sebuah bentuk sastra
tertulis yang berlainan bentuk dengan tradisi
lisan yang belum tertulis. Boleh dikatakan,
tradisi lisan merupakan bentuk seni sastra
102
METASASTRA , Vol. 6 No. 1, Juni 2013: 101—111
yang lebih kuno, sedangkan novel adalah
bentuk terkini karena bentuk ungkapannya
yang tertulis. Akan tetapi, pada
kenyataannya novel memiliki gaya
penuturan yang masih menggunakan pola
yang biasa dalam bentuk tradisi lisan. Novel
berjudul Gadis Tangsi karya Suparto Brata
memiliki gaya ungkap tradisi lisan, yaitu
bentuk pengulangan atau repetisi yang
muncul dalam bagian-bagian
penceritaannya.
Novel tersebut juga mengusung
gagasan-gagasan mengenai dunia
pendidikan yang lebih mengutamakan
perasaan daripada mengasah pola pikir bagi
peserta didiknya, yaitu Teyi sebagai tokoh
utama yang menjadi konsentrasi ulasannya.
Tema pendidikan bagi pembangunan
karakter bangsa saat ini sedang menggebu-
gebu untuk didiskusikan oleh setiap lapisan
masyarakat di Indonesia. Tugas mendidik
ternyata bukan hanya terletak pada
pendidik yang ada di sekolah-sekolah
maupun perguruan tinggi. Pendidikan
memiliki dunia tersendiri di setiap lapisan
masyarakat. Dunia inilah yang membentuk
masyarakat yang berbudaya sehingga layak
untuk dicermati sebagai bagian dari
perubahan pada dunia yang ada di
sekitarnya.
2.  Kajian Teori
Karya sastra tidak hanya merujuk pada
naskah yang telah tertuliskan oleh pena di
atas kertas atau dalam material lain, seperti
batu, kulit binatang, daun lontar, dan
sebagainya. Akan tetapi, karya sastra juga
merupakan daya ungkap kekaryaan dalam
bentuk lisan yang menjadi tradisi suatu
wilayah budaya. Itulah sebabnya ada istilah
karya sastra lisan (tradisi lisan) dan karya
sastra tulis. Karya sastra tulis secara modern saat
ini dapat dijumpai dalam bentuk puisi, prosa,
dan drama. Sedangkan, karya sastra lisan
adalah karya sastra dari suatu budaya
tertentu yang diwariskan dari mulut ke
mulut secara tradisional yang identik
dengan istilah tradisi lisan.
Tradisi lisan yang menjadi milik budaya
tertentu adalah bukti dari kekhasan folklor
masyarakat pemiliknya. Folklor tersebut
memiliki ciri-ciri antara  lain: spontanitas
penuturnya, interaksi langsung antar
penutur-penonton pada saat bersamaan,
terjadi satu kali dan aktual, diwariskan
kepada generasi-generasi lain dalam
komunitasnya. Tradisi lisan dapat dikatakan
sebagai bagian dari folklor, kemudian tradisi
lisan menjadi kajian yang dicermati secara
khusus oleh para ahli.
Dalam perkembangan saat ini, karya
yang diwariskan secara mulut ke mulut ini
disebut oral tradition ‘tradisi lisan’. Tradisi
lisan yang dipertunjukkan oleh penuturnya
dipercaya para ahli terbentuk oleh formula
yang terkarakteristik pada pola-pola
(struktur) penyajiannya yang lisan. Oleh
karena itu, teori formula dengan melihat
karakateristik kelisanan menjadi landasan
atas pengkajian tradisi lisan sebagai proses
budaya dalam suatu ranah sosial budaya
masyarakat tradisional.
Walter J. Ong  mengeluarkan teorinya
dengan menekankan pada karakteristik
kelisanan. Pertama, ungkapan lisan dan
ekspresi melalui penambahan (additive) yang
telah tercantum secara subordinat; kedua,
penggagasan agregrat/selisih dari analitis;
ketiga yaitu gaya melebih-lebihkan
(redundansi) sebagai suatu pertentangan
samar, atau penyamaran suatu ekspresi; dan
keempat adalah sifatnya yang konservatif
atau tradisionalis (Lord, 1987: 54-64).
Ong menyadari untuk membuat
perbedaan yang jelas antara slogan dan for-
mula dari suatu puisi lisan tradisional.
Dalam tradisi lisan, slogan dan klise memiliki
kualitas dan fungsi yang berbeda dengan
formula. Seringkali keduanya dijadikan satu
makna, padahal akan mengalami
kehilangan makna. Penutur dan penonton
juga memiliki beberapa pemaknaan sendiri.
Lebih jauh Albert Lord menambahkan
teori tentang improvisasi suatu tradisi lisan.
Improvisasi, menurut pandangan Lord,
adalah mengingat, yang berarti secara hati-
hati, dan menyadari kata per kata yang
terucap sebagai suatu lintasan. Improvisasi
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merupakan hal yang utama untuk membuat
variasi dengan mengembangkan syair dari
teksnya yang asli. Namun, Lord menyadari
tidak tepat menempatkannya sebagai suatu
bentuk improvisasi, karena tipe komposisi
terbentuk dari peristiwa (suasana).
Alasannya yang lain adalah teks yang
semula juga harus diingat, dengan kata lain
teks tersebut tidak lepas sama sekali dengan
teks/syair yang semula telah ada (1987: 67).
Pola-pola tertentu dengan penambahan
dan penggunaan repetisi kegiatan ritual dari
tradisi lisan, sebaiknya, dianggap sebagai
karakteristik suatu komposisi literatur tradisi
oral (lisan). Tradisi, seperti yang
dikemukakan Ong adalah keindahan
artistik adiluhung yang abadi sepanjang
masa, selama tradisi itu hidup dan terus
berkembang secara kreatif (Lord, 1987: 71).
Konsep dasar dari teori formula atau
pola formulaik, yaitu suatu teks/syair lama
yang dinyanyikan atau dipertunjukkan
secara lisan dengan formula yang
konvensional berupa pengulangan kata
tertentu serta menggunakan improvisasi
yang terformulasikan dari bentuk asli. Dari
kenyataan formulaik tersebut, seorang
penutur dapat menyajikan pertunjukan
dalam waktu yang cukup lama dan teks
yang semarak dengan pengembangan-
pengembangan puitis berdasarkan repetisi
dan improvisasi yang dibuatnya. Perlu
diketahui bahwa walaupun kata
pengulangan yang dijumpai tidak mirip,
maknanya sama dengan kata aslinya.
Penutur dapat merakit kata tersebut dan
dapat melakukan kombinasi kata dengan
membuat variasinya, kemudian dapat pula
dengan cara seperti membuat konfigurasi
syair dari kata utama yang menjadi pokok
syair, perluasan dengan melakukan agregasi
pada kata-kata tertentu, repetisi dan
redudansi kata atau kalimat maupun frase.
Unsur kata formulaik tersebut
memungkinkan penutur untuk




terjadi pada peristiwa budaya, seperti
tampak dalam kesenian yang menjadi milik
suatu suku bangsa. Sehingga, tindakan
repetisi atas suatu teks/syair pantun tak
dapat dihindarkan oleh penuturnya ketika
menyajikan pertunjukan. Karakteristik yang
telah dibuat Ong dapat bermanfaat untuk
pengkajian kontekstual yang mencermati
tingkah polah bentuk komunikasi yang
bersifat tradisional untuk pertumbuhan
literatur mengenai tradisi oral yang ada di
seluruh dunia.
Repetisi, menurut Lord, terbentuk dari
kebutuhan audiens untuk mengingat apa
yang dilihatnya dan juga apa yang disebut
Lord sebagai “repetisi ritual”. Bentuk apa
yang dikatakan penuturnya merupakan
sebuah konfigurasi dari kata-kata yang
terekspresikan melalui bantuan pemikiran
dalam ingatannya. Lord skeptis terhadap
pendapat tersebut dan menyatakan bahwa
konfigurasi dapat lahir begitu saja. Oleh
karena itu, Lord menduga bahwa
konfigurasi tersebut timbul dari sikap
mereka sendiri dalam menanggapi syarat
ritual pertunjukan tersebut.
Teori tersebut merupakan pemikiran
dari terbentuknya tradisi lisan. Tradisi lisan
akan tampak kuno bagi masyarakat
sekarang. Akan tetapi, pada kenyataannya
tradisi lisan tersebut ternyata masih hidup
dalam masyarakat yang sudah melek huruf.
Simpulannya adalah bentuk tradisi lisan
tetap ada pada sastra tertulis karena budaya
dalam masyarakat tertentu telah melekat
pada pribadi penulisnya.
Pada sisi yang lain, kehendak agar suatu
karya sastra dapat memberikan muatan
pendidikan bagi masyarakat adalah
harapan semua orang yang membaca dan
menulis karya sastra. Bermacam karya sastra
baik yang bernada humor, kepiluan,
kebengisan, keagamaan, maupun cerita
cabul dituntut oleh masyarakat dapat
memberikan manfaat yang mendidik. Oleh
karena itu, pembaca sering
mempertanyakan muatan pendidikan
dalam setiap karya sastra. Gadis tangsi
dalam novel ini memberikan muatan
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pendidikan yang bermanfaat bagi setiap
pembaca.
Gadis Tangsi yang merupakan sastra
tulis ternyata juga memiliki bentuk
penuturan yang biasa digunakan dalam
tradisi lisan. Oleh karena itu, novel ini dapat
dikaji lebih lanjut dengan menunjukkan
unsur-unsur kelisanan dalam karya sastra
ini.
3.  Hasil dan Pembahasan
3.1  Suparto Brata dan Karyanya
Suparto Brata dilahirkan di Surabaya
pada tanggal 27 Februari 1932.  Saat ini ia
bertempat tinggal di Surabaya setelah
menjalani hidupnya dengan berpindah-
pindah tempat di daerah Jawa Tengah dan
Jawa Timur. Ia adalah putra Raden
Suratman Bratatanaya dan Bandara Raden
Ajeng Jembawati. Orang tua Suparto
adalah ningrat dari keraton Surakarta
Hadiningrat, sehingga ia bernama lengkap
Raden Mas Suparto Brata.
Suparto pada mulanya terkenal dengan
karya-karya sastra dalam bahasa Jawa,
khususnya dalam gaya bahasa Jawa Timur-
an. Karena mengetahui segmen pembacanya
terbatas, ia juga menulis karya dalam
bahasa Indonesia. Banyak pula karya
sastranya yang berbahasa Jawa
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
Dengan menggunakan berbagai nama
samaran, seperti Peni,  Eling Jatmika, dan
Elizabeth Tan, Suparto menulis beragam
karya, meliputi cerbung, novel, drama, cerita
cekak, seri Detektif Handaka, seri Polwan
Citra, naskah film, skenario TV, skenario
sinetron, skenario ludruk, buklet, hingga
bacaan resmi pemerintah untuk kebutuhan
bacaan sekolah. Dengan beragam karya
tersebut, ia juga banyak mendapat beragam
penghargaan.
3. 2 Novel Gadis Tangsi
Novel Gadis Tangsi merupakan novel
bagian pertama dari trilogi. Dua novel
lanjutannya, yaitu Kerajaan Raminem dan
Mahligai di Ufuk Timur. Novel Gadis Tangsi
pada awalnya dimuat sebagai cerita
bersambung di harian Jawa Pos. Setelah
mengalami beberapa perbaikan, Gadis Tangsi
diterbitkan oleh Penerbit Buku Kompas
pada bulan Februari 2004.
Novel ini bercerita tentang tokoh utama
yang bernama Teyi. Teyi adalah gadis tangsi
yang berkeinginan mengubah
kehidupannya menjadi lebih baik. Untuk itu,
ia banyak belajar dari gurunya, Parasi. Ia
mempelajari banyak hal, termasuk
kehidupan dan tata krama keraton. Sejak itu,
Teyi memiliki tujuan hidup untuk
mewujudkan impian menjadi seorang putri
yang dipuja kecantikan dan keluhuran budi
pekertinya.
Kemelut masa akil balig dan tekanan
ibunya menjadikan Teyi sebagai gadis tangsi
yang berbeda dengan gadis tangsi yang lain.
Godaan akil balig akhirnya dapat dilampaui
oleh Teyi. Kehidupan sebagai anak kolong
yang hidup di tangsi merupakan cerminan
kehidupan masyarakat marginal dengan
problematika kehidupan yang dipaparkan
pada seorang tokoh yang bernama Teyi.
3.3 Repetisi dan Ulasan tentang
Penceritaan Novel
Pembukaan cerita dengan bunyi
terompet sungguh dapat menggambarkan
keadaan lingkungan dalam novel ini. Bunyi
terompet ini merupakan aksen bercerita
yang sangat baik dalam memulai sebuah
roman. Pembaca akan digiring pada nuansa
rumah dinas tentara dengan apel paginya
dan segala yang bertema ketertiban.
Nah, terompet pertama sudah berbunyi.
Waktu bangun telah tiba. Itu bunyi
terompet tiupan Landa Dawa. Begitu
nyaring, iramanya teratur, halus, dan
panjang. Landa Dawa memang jago
meniup terompet. Berbeda dengan tiupan
Sudarmin, misalnya, yang bunyinya
terasa tersengal-sengal, patah-patah, dan
sering kali hilang tiba-tiba” (2004: 1).
Walau demikian, penuturan sejak
halaman pertama hingga halaman 110
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masih sulit terjangkau untuk dipahami.
Dimulai pada halaman 111 gaya bercerita
Suparto Brata terlihat lebih cair dan enak
untuk dibaca. Hal itu disebabkan unsur
logika bercerita yang kurang tepat untuk
pengungkapan Teyi yang masih sangat kecil
akan tetapi ucapannya yang tidak disangka-
sangka tampak terlalu dewasa untuk anak
seumurannya. Selain itu pula penggunaan
istilah yang tidak konsisten seperti wiru dan
mini. Dan ada lagi, pembatasan antar cerita
yang satu dengan yang lain tidak terlihat
dengan tanda tertentu sebagai penutup
cerita menuju cerita yang lain sehingga
menyulitkan pembaca untuk menyesuaikan
diri dengan lompatan kisahnya di setiap
bagiannya.
Kekuatan dalam novel ini adalah
penceritaan yang lugas dengan membuat
latar belakang peristiwa dan
penggambaraan lokasi yang mudah
dipahami oleh pembaca. Selain itu pula,
kekuatan latar sejarah yang dibuat
penulisnya adalah pada saat penjajahan
Belanda dengan usaha dagang VOC,
hingga menjelang kedatangan penjajah dari
Asia Timur yaitu Jepang.
Tema sosial dalam novel ini adalah
penggambaran sosiologis masyarakat tangsi
atau yang disebut penulis sebagai
masyarakat kolong. Masyarakat yang
terkonsentrasi pada keluarga-keluarga
tentara. Tata krama dan segala aturan sosial
yang ada pada masyarakat kolong ini
merupakan penggambaran dari kehidupan
perantauan atau masyarakat yang tinggal
jauh dari kampung halaman karena
mengikuti tugas kerja suami, ayah, atau
ikatan keluarga lainnya.
Masyarakat tentara ini merupakan
masyarakat dengan pola hidup kedisiplinan
tentara bayaran Belanda yang disebut KNIL.
Mereka melakukannya dengan alasan
tertentu yang menjadikannya bagian dari
korps tentara Belanda, misalnya
Wongsodiijo yang didesak oleh istrinya
Raminem untuk mengejar impian menjadi
kaya dengan menjadi tentara. Contoh lain,
Sarjubehi yang mengejar derajat lebih tinggi
dan desakan istrinya untuk menjauhi
lingkungan keraton. Keduanya mengalami
kehidupan budaya Jawa yang berbeda dari
kebudayaan yang ditempatinya di Sumatra.
Selain kekuatan tersebut, terdapat pula
kelemahan dalam novel ini. Tokoh utama
dalam novel ini tidak dijelaskan mengenai
usia yang tepat pada saat awal karakter ini
dibangun guna mengetahui penggambaran
menyeluruh mengenai perkembangan jiwa
untuk anak seusianya. Teyi sebagai tokoh
utama hanya digambarkan sebagai anak
kecil bahkan membingungkan mengenai
sosoknya sebagai gadis praremaja pada
awal cerita. Hingga akhir cerita dapat
disimpulkan bahwa tokoh tersebut
diceritakan mengenai proses ia mencapai
akil balig.
Memang dapat dikatakan bahwa masa
tersebut merupakan periode yang paling
penting untuk pembentukan karakter
seseorang. Beberapa penelitian antropologi
mengetengahkan proses itu, seperti Marga-
ret Mead yang mengkaji pemuda-pemudi
Samoa yang sedang mengalami akil balig.
Jadi, bisa dipahami jika Suparto ingin
mencermati perkembangan seseorang pada
masa tersebut dalam pembentukan jati diri
tokoh yang dibawakannya.
Dalam menguatkan sebuah cerita,
penulis melakukan banyak sekali
pengulangan atau repetisi. Cerita dibangun
tidak secara linear, tetapi sering kali
berputar kembali ke pengungkapan
sebelumnya. Repetisi atau pengulangan
yang dilakukan oleh penulisnya antara lain
dengan bentuk: repetisi kisah, repetisi kata-
kata atau kalimat, repetisi istilah asing,
repetisi istilah daerah, repetisi tema atau
judul, dan repetisi dengan pengembangan
lebih kompleks dalam setia topik bahasan
atau kisahan. Ulasan repetisi tersebut akan
diuraikan di bawah ini.
Repetisi kisah tampak pada peristiwa
kelahiran Teyi yang selalu diputar ulang
hampir di setiap bab. Ada pula repetisi kata-
kata dan dialog tokoh, misalnya kata-kata
yang disampaikan oleh tokoh Keminik:
“Cintailah laki-laki, Teyi, karena mereka akan
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memberimu cinta dan kebahagiaan”. Bahkan
Keminik lebih berapi-api lagi untuk
menghasut Teyi dengan kalimat berikut.
“Kita harus merasakan beberapa laki-laki
dulu. Kita bandingkan dulu
kenikmatannya. ... Kita bisa pilih laki-laki
mana yang paling memberikan
kenikmatan kepada kita. Perempuan
memang tidak berhak melamar laki-laki,
tetapi berhak menolak atau
menerima”(2004: 42).
Repetisi kalimat asing serta pengulangan
dengan artinya yang sering diulang untuk
menegaskan pada Teyi dari Putri  Parasi
yaitu, “…pas op Teyi, meneer is niet de man
voor jou! Absoluut niets! (Hati-hati Teyi, Tuan
Sarjubehi bukan laki-laki untukmu, sama
sekali bukan”. Juga dengan cara
penggunaan istilah-istilah kedaerahan
(Jawa), seperti: trukbyangane, jomblong, iblis,
anak kolong, wahyu, munci, gundik, selir,
rambut tebal, trondholo kecut, pita, macan
kumbang, ayam betina dan ayam jantan,
kedebok pisang, pribadi bayangan, dan
sebagainya.
Repetisi  atau pengulangan tersebut
membangun kembali cerita dan
menguatkannya sehingga pembaca dapat
mengingat kembali peristiwa dan dapat
dengan mudah menghubungkannya.
Redudansi dan penjalinan juga diterapkan
dalam bentuk repetisi. Cuplikan di bawah
ini merupakan salah satu dari beberapa
bentuk tersebut yang sering mengalami
pengulangan kata dan merangkaikannya
kembali (redudansi) dengan pengembangan
(additive) yang disesuaikan dengan topik
bahasan kisah yang berbeda.
.... aku dan bapakmu sempat kumpul satu
malam. Ee, bedheees! Kurangajar!
Tingkahnya seperti binatang buas! Ya,
bapakmu! Ya itulah yang trondholo
kecuuut! Bapakmu ninggali aku... kamu!
Baru tiga bulan kemudian bapakmu
pulang ke Meureudu... Ia mengeluh amat
capek dan minta direbuskan air untuk
mandi.. . .  Eee, malamnya bukan
mengeluh tetapi mengerang dan
menerkam seperti harimau lapar
menerkam mangsanya. Untuk
menambah kekuatanmu, kata bapakmu!
Itulah yang trondholo kecuuut! (2004: 247).
Oh, di Pangkalan Brandan bapakmu
loyo. Semangat macan kumbangnya
sudah lumpuh. Puji-pujianku tentang
semangat trondholo kecuuut tidak muncul
lagi ketika bapakmu di pindah ke tangsi
garnisun. Tumpi mungkin tidak akan
lahir kalau aku tidak merengek-rengek
memintanya. Bapakmu sudah lain...
Bahkan istilah trondholo kecuuut dikira
bapakmu merupakan ungkapan jeritan
kesakitanku. Dikiranya aku teraniaya
atau tersiksa karena terkamannya itu,
padahal aku ketagihan (2004: 248).
Kamu, Kang! Kumpul satu bilik begini
tidak berbuat apa-apa! Mana ayam
jantanmu? Aku kecewa sekali, Kang!
Kecewaaaa sekali!” Teyi mengucapkan
kata-kata ini dengan wajah seolah-olah
sangat kecewa dengan malam
pertamanya. “Aku belum tahu
perangaimu, Dik. Bagaimana kalau kita
coba lagi nanti?” “Tidak! Tidak! Semalam
sudah cukup! Semalam kamu biarkan
aku tidur seperti kedebok bosok, ya
selamanya aku akan kamu biarkan
seperti batang pisang terbujur anyep,
dingin! Tidak. Batas waktu sudah habis!
Cerai! (2004: 363)
… memelihara babu untuk mengurusi
rumah tangganya. Seringkali babu itu
sekaligus dijadikan teman tidur dan
melahirkan bayi – bayi. Perempuan itu
istilahnya di-munci oleh Ndara Tuan
Belanda. Sama dengan digundik, tetapi
digundik lebih lazim digunakan bagi or-
ang Tionghoa yang mengawini orang
Jawa tanpa syarat yang sah” (2004: 131)
Kisah penolakan terhadap Teyi di toko
yang menjual pita sering kali ditampilkan
dalam beberapa cuplikan yang bertujuan
untuk mengetengahkan pergolakan jiwa
Teyi saat belajar bahasa Belanda agar ia
nanti mampu membalas sakit hatinya. Pada
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saat Putri Parasi mengajak Teyi kembali ke
toko itu, kisah itu diceritakan kembali.
Pengulangan tersebut tidaklah sama dengan
yang sebelumnya. Namun, dengan
pengembangan yang lebih terperi dan
jalinan kisah lainnya, cuplikan yang satu
dengan lainnya saling melengkapi atas
kejadian batin Teyi yang amat kompleks
mengenai kisah pilu tersebut. Hal itu
merupakan agregat dari karakter kelisanan.
Pengulangan tersebut merupakan
tradisi yang dilisankan, tetapi telah
tertuliskan dalam kisah yang dituturkan oleh
Suparto Brata. Ia telah berhasil membawa
nuansa tradisional dari sebagian kebiasaan
masyarakat Indonesia yang secara
konservatif karakter itu sesuai dengan
pemikiran tentang kelisanan menurut Ong
dan Lord. Gadis Tangsi merupakan cerita
yang berulang dari cuplikan kehidupan
tradisional masyarakat nusantara sebelum
terbentuknya Negara Indonesia.
3. 4  Muatan Pendidikan  Gadis Tangsi
Pendidikan ditujukan pada misi untuk
meningkatkan peradaban manusia. Oleh
sebab itu, Suparto Brata menyuguhkan
tokoh yang bernama Parasi. Parasi adalah
seorang pendidik yang berkeinginan
meningkatkan derajat Teyi agar hidupnya
lebih beradab. Perilaku keraton yang halus
merupakan cerminan peradaban yang lebih
baik daripada kehidupan tangsi yang kasar.
Teyi mendapatkan ilmu pengetahuan yang
jauh melebihi kemampuan warga tangsi
pada umumnya. Selain diajari tata krama
keraton Surakarta dan berbahasa yang
teratur dengan baik, Teyi juga diajari
membaca dan menulis dalam bahasa
Belanda.
Pertemuan Putri Parasi dan Teyi
menghasilkan dialog-dialog dan
perenungan diri yang bermuatan
pendidikan. Sejak pertama kali bertemu
Teyi, Putri Parasi menyadari bahwa ada
daya magnet tertentu yang dapat
merekatkan hubungan keduanya.
Walaupun berbeda latar belakang,
hubungan mereka dapat merekat erat dan
saling melengkapi kekurangan jiwa mereka.
Hal ini tampak pada uraian berikut.
Sesudah perjumpaan tersebut terjadi
kontak yang sangat intensif antara Teyi
dan Putri Parasi. Bagi Putri Parasi,
identitas Teyi adalah identitas yang liar,
polos, identitas “lain” yang tak dikenal
dan amat menarik untuk ditaklukkan”
Sejak semula Putri Parasi sudah tertarik
pada penampilan Teyi yang bersemangat
tinggi dan agak liar itu (2004: 123).
Muatan pendidikan dalam Gadis Tangsi
sering diungkap melalui tokoh Parasi yang
merupakan “guru” bagi Teyi. Parasi
memiliki beberapa prinsip yang diterapkan
ketika mendidik Teyi, seperti tampak pada
kutipan berikut.
Putri Parasi lebih suka mengajari Teyi
dengan bercerita daripada menegur dan
menegur (2004: 121).
Kalau simboknya mendidik Teyi dengan
kekerasan, paksaan, tekanan, ancaman,
aku akan memberikan pendidikan
dengan kegembiraan, kesukarelaan,
sesuka hatinya, semampunya, dan
sesempatnya.
Pendidikan budi pekerti tidak bisa
dilakukan seperti orang mengecat, sekali
usap berubah warna seperti yang
dikehendaki .. . itu pekerjaan yang
tentunya akan sangat menyenangkan
dirinya. Pekerjaan yang menggairahkan
hidup (2004: 132).
Putri Parasi mengajari Teyi di
rumahnya. Selain pelajaran sekolah, seperti
membaca, menulis, dan berhitung, Putri
Parasi juga mendidik Teyi dengan hal ngadi
salira (keterampilan merawat tubuh) dan
ngadi busana (keterampilan berbusana).
Hasilnya ialah ketika Teyi menemui tamu
agung, ia dapat menempatkan dirinya
dengan perilaku berikut.
Tidak tahu siapa yang mengajar,
mungkin naluri sebagai orang Jawa, Teyi
tiba-tiba tahu adat, duduk berlutut
dengan wajah menunduk. Itulah
perbuatan yang dirasa paling tepat untuk
berhadapan dengan seorang putri raja
yang sakti dan mempesona (2004: 117).
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Tata krama keraton turut diberikan oleh
Nenek Jidan, pembantu di rumah Putri
Parasi. Sikap dan perilaku keraton
ditanamkan pada diri Teyi untuk
menyadarkan bahwa sesuatu yang
disandangnya semestinya dapat
dicerminkan dalam tingkah lakunya.
Pakaian yang indah selayaknya serupa
dengan tingkah laku yang indah. Langkah
anggun yang menjadi ciri wanita
bangsawan haruslah dilakoni oleh Teyi agar
martabatnya bisa setara dengan bangsawan
yang lain. Walaupun sebenarnya ia
hanyalah gadis tangsi penjual pisang goreng,
semangat yang ada dalam diri Teyi cukup
besar untuk mengubah diri sebagai wanita
bangsawan yang anggun baik tutur kata
maupun tingkah lakunya.
Dasar anak tangsi! Anak kolong! Jangan
begitu, Teyi! Orang menjadi cantik,
menjadi ayu, bukan hanya karena
pakaiannya, terlebih karena sikapnya.
Karena tingkah lakunya. Meskipun kamu
telah melepaskan baju tangsimu dan
mengenakan baju bangsawan, tetap saja
kau adalah gadis penjual pisang goreng
yang mengitari tangsi! (2004: 167).
Dengan memiliki budi pekerti berarti,
derajat Teyi akan meningkat, sehingga
Parasi menegaskan kepadanya bahwa:
Anak perawan yang sudah terdidik budi
pekerti serta tata kramanya seperti kamu,
termasuk yang paling berhak
mendapatkan putra mahkota sekalipun.
Jinunjung saking ngandhap, sinengkakaken
ing ngaluhur (diangkat dari bawah,
didudukkan di atas) (2004: 175).
Senada dengan kutipan tersebut pada
halaman 256-257 diungkapkan juga bahwa
dengan bahasa Belanda yang dikuasainya,
Teyi berhak dan pantas mendapatkan
seorang pangeran. Bagi para bangsawan,
bahasa dan budaya Belanda menjadi
penyempurna kebangsawanannya.
Kegiatan belajar ini membuat Teyi betah
berlama-lama dengan Putri Parasi. Dengan
bergaul dekat dengan Putri Parasi dan Ninek
Jidan, Teyi seakan hidup di dunia lain, dunia
impian yang jauh lebih baik daripada
kehidupan di tangsi. Banyak hal baru yang
didengar, dipelajari, dan dinikmati oleh Teyi.
Dalam novel ini pembaca dituntun
untuk bersikap berani. Anak-anak dan
perempuan tangsi umumnya sangat takut
dengan Ndara Tuan Belanda, karena kerja
orang Belanda hanya mengusut perkara dan
memberi hukuman. Orang Belanda
badannya besar, matanya siwer, bahasanya
asing, dan sikapnya tak pernah ramah (2004:
2). Namun, Parasi mengajari keberanian
kepada Teyi.
Keberanian yang diajarkan oleh Parasi
antara lain keberanian untuk menatap
wajah lawan bicara. Sikap orang Belanda
ketika berkomunikasi dalam bahasa Belanda
selalu diulang-ulang Parasi untuk
mengingatkan Teyi.
Bahasa merupakan pencerminan jati diri
seseorang. Agar jati dirinya dianggap tinggi
oleh orang lain, Teyi memilih untuk
mempergunakan bahasa yang biasa
digunakan orang yang berpangkat tinggi.
Bahasa Belanda merupakan bahasa
keseharian kalangan orang terpelajar saat
itu dan citra bangsawan akan lebih tinggi
lagi martabatnya dihadapan masyarakat
jika menguasai bahasa Belanda. Dengan
menggunakan bahasa Belanda, Teyi akan
disejajarkan dengan kalangan bangsawan
dan kalangan atas lainnya.
Keberhasilannya menguasai bahasa
Belanda membuat Teyi percaya diri
dihadapan orang yang berada di kalangan
atas. Teyi dahulu selalu menghindari Kapten
sarjubehi, tetapi sekarang tidak lagi. Ia
sudah terbiasa bergaul dengan Meneer
sarjubehi. Rasa malu, takut, atau rendah diri
jika berbicara dengan Sarjubehi telah hilang.
Dengan berbahasa Belanda Teyi bisa bicara
sambil menatap matanya, sama-sama berdiri
dan tidak perlu membungkuk-bungkuk.
Cara menghormat gaya Jawa tidak perlu
dipakai ketika berbicara dalam bahasa
Belanda, sekalipun Teyi tetap berbusana bak
Putri Solo di rumah Loji (2004: 230).
Hasilnya yang lain dari kegunaan
berbahasa Belanda, Teyi dapat
menyelamatkan jiwa Putri Parasi dengan
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menyampaikan peristiwa sakit
mendadaknya kepada Kapten Davenpoort.
Bahasa Belanda dari tuturannyalah yang
membatu komunikasi dengan orang Belanda
tersebut dan Dokter Winker (2004: 158).
Keberanian Teyi juga diungkapkan
ketika ia beradu argumen dengan ibunya.
Ibunya pernah menuturkan dongeng
tentang orang kaya, orang kuasa, orang
pandai. Dalam cerita itu, orang kaya
dihukum gantung oleh orang kuasa, tetapi
diselamatkan oleh orang pintar. Orang
kuasa juga akhirnya dapat dikalahkan oleh
orang pintar. Dengan dongeng itu simbok
ingin menunjukkan bahwa antara tiga
macam orang itu orang pandailah yang bisa
selamat.
Namun, pada kenyataannya, simbok
lebih mementingkan kekayaan. Teyi
menentang sikap ibunya itu. Ia menyadari
bahwa kekayaan bukanlah sesuatu yang
dicari sebagai tujuan hidup, tetapi
keselamatan dan kesejahteraan dengan
mengandalkan ilmu pengetahuanlah yang
utama.
Keberanian diungkapkan oleh Putri
Parasi ketika ia menolak dengan lantang
anjuran orang tuanya untuk segera
melangsungkan pernikahan di usia yang
belum matang. Baginya, pada usia 22
tahunlah wanita tumbuh dengan sempurna,
sehingga dapat melahirkan anak dengan
kualitas baik guna keselamatan bayi dan
ibunya (2004: 96).
Pentingnya pengetahuan dan derajat
manusia juga dicermikan oleh Parasi. Ia
tidak kalah elok daripada noni-noni
Belanda. Apalagi kalau sudah
mengemukakan pendapatnya, Putri Parasi
yang menguasai Bahasa Belanda dan Inggris
itu tampak sekali kecerdasannya (2004: 94).
Di sisi lain, orang Belanda juga tidak
memandang orang berdasarkan derajat
kebangsawanan, melainkan dari kecerdasan
dan ketrampilannya (2004: 107).
Demikianlah sebagian dari banyaknya
muatan pendidikan dalam novel Gadis
Tangsi karya Suparto Brata.
4.   Simpulan
Karya sastra sejatinya dibuat oleh
penulisnya untuk menggambarkan
kehidupan manusia agar manusia
mengetahui dan meresapi kehidupan. Karya
sastra dapat pula mengubah pandangan
manusia terhadap suatu dunia dengan
proporsi yang seimbang dan meneladani
kehidupan dunia yang dibacanya. Ada pula
karya sastra yang hanya sekadar dibaca dan
tidak berpengaruh pada kehidupan dunia
pembacanya. Karya sastra tersebut hanya
dilihat sambil lalu karena kemajuan zaman
tidak memungkinkan masyarakat
mencermatinya. Apabila demikian, ruh dari
kekuatan sastra yang memanusiakan telah
luntur oleh kehendak manusianya.
Dunia kecil yang ada pada penceritaan
karya sastra adalah bagian dari dunia kecil
yang lain dan termasuk dalam dunia besar
secara keseluruhan. Namun demikian,
dunia kecil dalam karya sastra bukan berarti
bagian dari pengaruh hegenomi yang ada
dalam dunia besar.
Dapat dikatakan bahwa dunia kecil
dalam karya sastra tersebut adalah dunia
yang terlepas dari dunia-dunia kecil yang
lain dan bukan bagian dari dunia besar yang
semesta. Mereka adalah kehidupan dari
dunia-dunia yang perlu diberikan ruang
untuk berpikir dan berperikemanusiaan,
sehingga kemajemukan dunia dapat
dihargai dan hidup beriringan secara sejajar
berdasarkan pandangan yang disesuaikan
dengan kebudayaannya. Dengan demikian
etnosentrisme yang meremehkan suatu
kelompok budaya akan dapat disingkirkan
dan pada akhirnya kerukunan masyarakat
di seluruh dunia dapat dipulihkan dan
masyarakat tercerahkan.
Novel Gadis Tangsi karya Suparto Brata
telah menunjukkan kekuatan tradisi lisan
dalam penceriteraan yang tertulis. Tampak
absurd memang, tetapi demikianlah yang
terjadi, bahwa tulisan ternyata tidak lain
dari lisan. Tulisan akan lebih utuh jika
disampaikan secara lisan. Repetisi-repetisi
sebagai ciri daya cipta yang lisan telah hadir
dalam tulisan.
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Selain itu pula, permasalahan tentang
pendidikan juga termuat dalam novel
tersebut. Pendidikan merupakan istilah yang
sangat mulia sehingga sangat dimitoskan.
Tidak ada orang yang menolak untuk
beranggapan bahwa pendidikan adalah
cara meningkatkan kualitas manusia.
Pendidikan sudah pasti menjadikan orang
lebih pintar, tetapi sering juga proses
pendidikan menjauhkan orang dari
kepekaan rasa.  Muatan pendidikan dalam
novel Gadis Tangsi lebih mengutamakan
proses meningkatkan perasaan daripada
proses mengasah pola pikir. Perasaan pada
akhirnya perlu diungkapkan secara lisan
karena lebih tepat dengan cara demikian.
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